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ABSTRAK  

  

Film animasi “Ellenor” bergenre fantasy thriller yang mengangkat 

cerita khayalan dengan unsur kekerasan, dengan konsep visual cut 

outmengangkat tema tentang kenakalan anak-anak. Yang kemudian di 

interpretasikan dengan sebuah boneka yang berbuat jahat dengan 

mencelakai orang yang ditemuinya. Di ceritakan bahwa boneka bernama 

Ellenor ini menjahili seorang gadis bernama Lizzy yang kebetulan keluar 

rumah sendirian di malam hari. Lalu Ellenor seolah mengajak Lizzy 

bermain dan kemudian membuatnya celaka dengan menyeret Lizzy ke 

tengah jalan sehingga Lizzy tertabrak mobil yang sedang melintas.  

Film ini dikembangkan dengan hasil riset dari film, komik, maupun 

adaptasi dari pengalaman pribadi. Cut out dipilih sebagai teknik dalam 

pembuatan film tersebut agar terlihat lebih menarik dan berbeda dari karya 

film animasi lainnya dalam segi visualnya. 

 

Kata Kunci : Animasi, Cut Out, Boneka,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Animasi merupakan gambar bergerak yang telah ada sejak ratusan tahun 

silam. Ukiran gambar di gua yang bercerita seperti yang ada pada gua Lascaux 

di Dordogne, Perancis. Dan wayang kulit juga termasuk salah satu jenis animasi 

tertua yang pernah ada di Indonesia. Di jaman sekarang teknik animasi sudah 

beragam, mulai dari traditional drawing, digital drawing, stopmotion, sampai 

pada cut out  yang memiliki ciri khas pergerakan seperti pewayangan. Film 

animasi “Ellenor” sendiri merupakan film animasi yang menggunakan teknik cut 

out. Judul dari “Ellenor” sendiri diambil dari nama boneka yang menjadi tokoh 

utama dalam film tersebut dan dengan mengangkat tema fantasy thriller.  

Tema fantasy thriller sendiri dimaksudkan sebagai tema yang 

mengangkat cerita khayalan dengan unsur kekerasan di dalamnya. Film animasi 

ini bercerita tentang sebuah boneka bernama Ellenor yang jahil sekali kepada 

pejalan kaki yang tidak sengaja bertemu dengannya di trotoar jalan. Sedangkan 

unsur kejahilan ini terdapat pada adegan dimana boneka Ellenor ini mencelakai 

pejalan kaki dengan menabrakannya ke mobil yang sedang berjalan hingga 

terluka. Perihal kenakalan anak-anak, merujuk pada beberapa berita kriminalitas 

yang pelakunya merupakan anak-anak yang golongan usianya masih terlalu dini. 

Seperti contohnya pada tahun 2013 di Bekasi, kasus pembunuhan yang 

pelakunya merupakan anak berusia 7 tahun yang tega membunuh temannya yang 

berusia 6 tahun hanya karena hutang Rp.1.000. Contoh tersebut merupakan bukti 

dari kenakalan anak-anak yang melampaui batas. Untuk teknik animasi cut out 

sendiri sudah sering di gunakan, contohnya dalam film animasi Gaa Dan Mbee 

karya Nurzat Satriana. Cut out adalah animasi yang menggunakan objek yang 

dirancang, digambar pada selembar kertas lalu dipotong sesuai bentuk yang telah 

dibuat dan diletakkan pada  bidang datar sebagai latar belakang. Cut out sendiri 
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merupakan salah satu jenis animasi stopmotion. Namun pada era sekarang 

banyak film yang diproduksi dengan teknik cut out tersebut namun sudah dalam 

versi digital. Contohnya seperti  yang dipakai dalam film animasi series Yami 

Shibai, serial anak-anak Cloud Bread dan masih banyak lagi. Maka film animasi 

“Ellenor” ini menggunakan teknik cut out tersebut untuk mencapai visual yang 

seperti dikonsepkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, berikut adalah rumusan masalahnya : 

1. Membuat animasi “Ellenor” menggunakan teknik animasi cut out. 

2. Membuat visualisasi film animasi “Ellenor” agar sesuai dengan genre 

yang telah ditentukan. 

3. Cara menyampaikan alur cerita yang baik kepada audience. 

 

 

C. Tujuan 

Tujuan dari pembuatan film animasi “Ellenor” adalah : 

1. Sebagai salah satu portofolio karya yang menggunakan teknik cut out. 

2. Untuk diajukan ke berbagai event film animasi. Contonya seperti festival 

film animasi CRAFT, HelloFest, Anifest Jawa Timur, Animpiade, dan 

sebagainya 

3. Sebagai salah satu hiburan media massa. Dengan cara mem publish ke 

YouTube dan berbagai sosial media lainnya agar dapat dinikmati oleh 

masyarakat luas. 
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D. Sasaran 

Target audience untuk film animasi “Ellenor” ini adalah : 

Usia   : 13 tahun keatas 

Jenis kelamin  : Laki-laki dan perempuan 

Status sosial  : Semua kalangan 

Negara   : Internasional 

 

E. Indikator Capaian Akhir 

 Indikator capaian akhir dari film animasi “Ellenor” yaitu apabila telah 

melewati berbagai tahapan produksi sehingga menjadi sebuah film yang utuh. 

Film ini berdurasi 1 menit 58 detik, dengan sudah termasuk bumper opening 

maupun credit title. Berikut adalaha tahapan yang harus dilakukan : 

1. Praproduksi 

a. Penulisan cerita  

Tahapan pertama yang dilakukan untuk membuat cerita adalah 

melakukan brainstorming. Lalu setelah itu melakukan riset cerita dan 

menulis sinopsis. Dari sinopsis tersebut dikembangkanlah menjadi 

naskah cerita.  

b. Desain karakter 

Dalam film tersebut terdapat dua karakter. Desain karakter dari 

film animasi “Ellenor” adalah seorang remaja perempuan yang 

berpakaian casual dan berambut merah bernama Lizzy. Sedangkan 

Ellenor adalah sebuah boneka bayi berkostum beruang yang 

berwarna merah. 
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c. Storyboard 

Pembuatan papan cerita film animasi “Ellenor” mencakup dari 

seperti apa tampilan animasinya, angle kamera, lokasi, pergerakan 

tokoh atau kejadiannya, ekspresi tokohnya, dan pergerakan kamera. 

d. Asset, properti, & background 

Karena menggunakan teknik cut out, maka diperlukannya 

pembuatan asset karakternya, membuat perbagian yang akan 

digerakan. Lalu membuat properti dan background yang sesuai 

dengan cerita dan konsep film animasi “Ellenor”. 

2. Produksi 

a. Proses animasi 

Proses animasi menggunakan teknik cut out yang di gerakkan 

menggunakan teknik zooming. Dengan menggunakan teknik tersebut 

akan sesuai dengan konsep dari film animasi ”Ellenor”. Contohnya 

pada shot 1 saat Lizzy keluar rumah. Teknik ini digunakan untuk 

zooming background, agar terkesan Lizzy sedang berjalan menjauh 

dari rumah. 

b. Music skoring 

Musik dan sound effect yang digunakan dalam proses 

pembuatannya menyesuaikan dengan tema film. Musik latarnya akan 

membantu untuk membangun suasana dalam film agar lebih terasa 

feel dari film tersebut. Sedangkan untuk sound effect menggunakan 

free licence untuk mempercepat dan mempermudah dalam proses 

pengerjaan film animasi ini.  
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3. Pascaproduksi 

a. Rendering per shot 

Setelah melalui proses animating. Maka yang selanjutnya 

dilakukan adalah rendering per shot. Selain agar tak memberatkan 

dan memakan banyak waktu. Dengan rendering per shot akan lebih 

mudah melakukan perbaikan apabila terjadi kesalahan. 

b. Compositing 

Menggabungkan hasil dari rendering per shot. Kemudian 

digabungkan menjadi satu dan diatur, sehingga antara shot satu 

dengan yang lainnya ketika perpindahan lebih halus dan menyatu. 

Dan memberi beberapa efek untuk film agar lebih terlihat hidup. 

c. Editing 

Setelah composite maka tahapan selanjutnya yang dilakukan 

adalah menggabungkan antara film dengan musik latar dan sound 

effect yang sesuai dengan adegan di dalam film tersebut. 

d. Mastering 

Karya yang telah selesai melalui semua tahapan proses 

pembuatan. Maka selanjutnya yang dilakukan adalah memasukkan 

kedalam compact disk dan diburning atau proses penulisan sebuah 

data ke dalam CD/DVD , agar mudah diputar pada media player yang 

lainnya. 

 Berbagai tahapan proses tersebut menjadi acuan dalam proses 

pengerjakan film animasi “Ellenor”. Jika semua tahapan telah terlaksana maka 

karya animasi tersebut sudah selesai dan siap di publikasikan. 
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